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I. PENDAHULUAN 

INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK 

Kata Kunci: 

Drone 

Pengembangan Wilayah 

Perkebunan 

Pemetaan 

Penggunaan Lahan   

Survei Evaluasi 

Drone merupakan perangkat udara yang dikendalikan secara remote (jarak jauh) oleh operator 

dan menggunakan sistem navigasi dan kontrol. Drone memberikan data yang akurat dan efisien 

untuk membantu pengelolaan lahan perkebuna. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan petani serta pelaku usaha perkebunan yang mayoritas masih 

menggunakan metode konvensional dalam pengelolaan lahan. Kegiatan ini melibatkan peserta 

sebanyak 30 orang, termasuk perangkat desa dan petani. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi 

sosialisasi dan pelatihan, penerapan teknologi melalui pembuatan peta penggunaan lahan 

perkebunan berbasis data drone, pendampingan dan evaluasi, serta tahap keberlanjutan 

program. Drone yang digunakan menggunakan sensor kamera multispektral digunakan untuk 

pemetaan lahan dan dilengkapi dengan perangkat lunak pemetaan untuk pengolahan data citra. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa foto udara dari lima lokasi perkebunan berhasil diperoleh 

dan diolah menjadi peta montage penggunaan lahan. Survei evaluasi terhadap penggunaan 

teknologi drone sebesar 85,71% menunjukkan bahwa peserta menganggap sangat penting dan 

penting untuk meningkatkan produktivitas perkebunan. Peserta juga bersedia berinvestasi lebih 

lanjut dalam teknologi drone sebesar 67,86%. Program ini diharapkan memberikan dampak 

positif berupa peningkatan literasi teknologi, efisiensi pengelolaan lahan, peningkatan 

produktivitas, peluang usaha baru dan model integrasi teknologi untuk pembangunan 

masyarakat desa yang mandiri dan inklusif. 

 ABSTRACT  

Keywords: 

Drone 

Regional Development 

Plantation 

Mapping 

Land Use 

Assessment Survey 

Drone is remotely controlled by operator and uses navigation and control systems. Drones 

provide accurate and efficient data to help manage plantation land. This activity aims to 

improve the understanding and skills of farmers and plantation business actors who mostly still 

use conventional methods in land management. This activity involved 30 participants, including 

village officials and farmers. The method of activity implementation includes socialization and 

training, application of technology through making drone data-based plantation land use maps, 

mentoring and evaluation, and the program sustainability stage. The drone used a multispectral 

camera sensor used for land mapping and equipped with mapping software for image data 

processing. The results showed that aerial photographs of five plantation locations were 

successfully obtained and processed into a land use montage map. An evaluation survey on the 

use of drone technology at 85.71% showed that participants considered it very important and 

essential to increase plantation productivity. Participants were also willing to invest further in 

drone technology at 67.86%. The program is expected to have a positive impact in the form of 

increased technological literacy, land management efficiency, increased productivity, new 

business opportunities and model of technology integration for the development of independent 

and inclusive rural communities. 

 
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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Drone merupakan pesawat tanpa awak yang dikendalikan dari jarah jauh oleh auto pilot atau mampu 

mengendalikan dirinya sendiri dan menggunakan hukum aerodinamika untuk mengangkat diri sendiri agar 

bisa melakukan penerbangan (Suroso, 2016). Drone dilengkapi dengan berbagai jenis sensor untuk 

mendukung fungsinya dalam berbagai aplikasi. Jenis-jenis sensor yang biasanya digunakan pada drone 

menurut Turner dkk (2016) adalah sensor kamera, sensor navigasi, sensor lidar (light detection and ranging), 

sensor ultrasonik dan sensor ToF (Time of Flight). Foto udara yang diperoleh dapat diinterpretasikan dan 

datanya diolah menggunakan metode fotogrametri (Sekarsih dkk, 2024). 

Drone memiliki kemampuan melakukan pelacakan posisi dan arah dari sensor yang dapat diterapkan 

dalam sistem koordinat global dan koordinat lokal (Utomo, 2017). Pemanfaatan drone hingga saat ini telah 

banyak dilakukan seperti untuk kegiatan monitoring tata ruang kota, melihat kawasan hutan, perhitungan 

jumlah pokok tanaman, identifikasi perubahan lingkungan, konstruksi bangunan, industri, pemetaan lahan, 

perikanan, kehutanan, tata ruang, hingga pemetaan batas wilayah administrasi daerah/kota maupun kecamatan 

dan desa (Suciani & Rahmadi, 2019). Drone atau teknologi pesawat tanpa awak merupakan solusi pemetaan 

tanah yang menawarkan berbagai keunggulan, seperti kemampuan mencapai beberapa target, fleksibilitas 

waktu, cakupan area pemotretan yang dapat disesuaikan, hasil pemotretan dengan resolusi spasial yang tinggi, 

serta biaya yang relatif lebih rendah (Sekarsih dkk, 2025). Akurasi data citra udara mencapai lebih dari 85% 

dalam interpretasi visual kondisi lahan (Siregar, 2023). Pemanfaatan UAV dan SIG dalam evaluasi lahan 

perkebunan membuktikan bahwa integrasi drone dan GIS mampu mengefisienkan evaluasi produktivitas lahan 

hingga 70% dibandingkan metode manual (Rizaldi & Sutrisno, 2021). Pemanfaatan teknologi drone telah 

banyak diaplikasikan dalam berbagai bidang, penerapannya pada skala lokal khususnya di tingkat kelompok 

tani desa masih sangat terbatas. Beberapa program pengabdian sebelumnya lebih berfokus pada pemanfaatan 

drone untuk sektor pariwisata maupun pendidikan, tetapi belum menyentuh aspek pemanfaatan langsung 

teknologi drone untuk mendukung pengelolaan lahan perkebunan masyarakat desa. 

Lahan adalah permukaan bumi tempat berlangsungnya berbagai aktivitas dan merupakan sumber daya 

alam yang terbatas, sehingga pemanfaatannya memerlukan penataan, penyediaan, dan peruntukan secara 

berencana untuk maksud-maksud penggunaan bagi kesejahteraan Masyarakat (Sugandhy, 2008). Berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2004 Tentang Penatagunaan Tanah dijelaskan bahwa Penatagunaan 

tanah adalah sama dengan pola pengelolaan tata guna tanah yang meliputi penguasaan, penggunaan dan 

pemanfaatan tanah yang berwujud konsolidasi pemanfaatan tanah melalui pengaturan kelembagaan yang 

terkait dengan pemanfaatan tanah sebagai satu kesatuan sistem untuk kepentingan masyarakat secara adil 

(Rauzan & Yulianti, 2022). Tujuan dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat adalah memberikan 

pemahaman dan pelatihan teknologi drone untuk pemetaan perencanaan tata ruang dan pengembangan wilayah 

perkebunan di Desa Tanjung Pering, Kecamatan Indralaya Utara. 

 

II. MASALAH 

Mata pencaharian penduduk sebagian besar adalah petani. Petani membudidayakan tanaman semusim 

seperti cabai, jagung dan ubi kayu. Sementara itu, tanaman perkebunan didominasi oleh pepaya dan jeruk. 

Sektor pertanian sebagai salah satu sektor primer dan memberikan kontribusi yang cukup besar (Verawaty 

dkk, 2019). Fokus permasalahan yang diambil adalah kurangnya pemahaman masyarakat perkebunan tentang 

teknologi modern. Banyak pelaku perkebunan belum memahami cara kerja dan manfaat teknologi drone untuk 

pengelolaan lahan secara presisi (pemetaan, identifikasi tanaman, pemantauan kesehatan tanaman). 

Mitra sasaran dalam kegiatan pengabdian ini adalah kelompok tani dan pelaku usaha perkebunan yang 

berada di Desa Tanjung Pering. Mayoritas mitra sasaran masih menggunakan metode konvensional dalam 

mengelola lahan dan belum pernah mendapatkan pelatihan khusus terkait teknologi modern dalam pertanian 

maupun perkebunan. Mitra belum pernah menggunakan teknologi seperti drone untuk pemetaan atau 

pengawasan lahan, padahal wilayah yang mereka kelola cukup luas dan berpotensi ditingkatkan efisiensinya 

dengan bantuan teknologi. 

Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan yang memiliki 16 

kecamatan, 14 kelurahan dan 227 desa. Secara geografis Kecamatan Indralaya Utara merupakan bagian 

wilayah dari Kabupaten Ogan Ilir yang terbentuk melalui Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2006 merupakan 

hasil pemekaran dari Kecamatan Indralaya dengan luas wilayah 472.33 km2 (Yusita, 2022). Luas Desa Tanjung 

Pering sekitar ± 29,75 km2 yang berjarak ± 40 km dari Kota Palembang dan ± 8 km dari kampus Unsri 

Indralaya (Ardha, 2023). Batas wilayah administrasi Kecamatan Indralaya Utara sebagai berikut, sebelah utara 
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berbatasan dengan Kota Palembang, sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Indralaya, sebelah timur 

berbatasan dengan Kabupaten Muara Enim dan sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Pemulutan 

(Gambar 1) (Ibrahim dkk, 2024).  

 

Gambar 1. Peta Administrasi Lokasi Pengabdian Kepada Masyarakat (Ibrahim dkk, 2024) 

 

III. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk pelatihan dan penerapan teknologi pemetaan 

berbasis drone dilaksanakan di Desa Tanjung Pering, Kecamatan Indralaya Utara. Jumlah peserta yang terlibat 

dalam kegiatan ini sebanyak 30 orang yang terdiri dari perangkat desa, petani dan masyarakat umum yang 

memiliki lahan perkebunan. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan melalui 

pendekatan partisipatif dengan tahapan dan alur kegiatan disajikan pada gambar 2, sebagai berikut:  

1) Tahap Sosialisasi dan Pelatihan 

Pada tahap ini akan dilakukan sosialisasi dan pelatihan kepada masyarakat Desa Tanjung Pering, 

Kecamatan Indralaya Utara tentang manfaat penggunaan drone dalam pemetaan lahan dan cara kerja 

drone (pengambilan gambar dan pengolahan data).  

2) Tahap Penerapan Teknologi 

Pada tahap ini melakukan pembuatan peta penggunaan lahan perkebunan Desa Tanjung Pering, 

Kecamatan Indralaya Utara berdasarkan data drone yang diperoleh.  

3) Tahap Pendampingan dan Evaluasi 

Pada akhir sesi sosialisasi dan penyuluhan dilakukan diskusi tanya jawab, pengisian borang formulir 

kuesioner pernyataan dan pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta. Tim mengumpulkan dokumentasi 

dan hasil citra udara yang diolah menjadi peta digital serta membandingkan dengan data manual petani 

untuk melihat perbedaan akurasi dan efisiensi. 

4) Tahap Keberlanjutan Program 

Tim pelaksana akan melakukan monitoring pasca-program setiap 3–6 bulan melalui kunjungan lapangan 

atau evaluasi daring dan kerja sama pengajuan hibah pengembangan produk berbasis data drone. 
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Gambar 2. Diagram Alir Kegiatan 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan pada hari Sabtu, 13 September 2025 

pukul 09.00 - 12.00 WIB di Gedung Serba Guna Desa Tanjung Pering. Kegiatan ini dibuka dengan kata 

sambutan oleh Agussalim selaku KaDes Tanjung Pering, pembukaan dan kata sambutan oleh M. Malik 

Ibrahim, S.Si., M.Eng., selaku Ketua PkM dan dihadiri Perangkat Desa serta masyarakat Desa Tanjung Pering 

sebanyak 30 orang (Gambar 3). 

 

 
Gambar 3. Kegiatan pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat Desa Tanjung Pering  

 

Kegiatan pelatihan teknis pengoperasian drone dan pengambilan data dilakukan pada area perkebunan 

(Gambar 4). Kegiatan ini bagian dari kegiatan pemetaan wilayah menggunakan teknologi citra foto udara. 

Pengambilan data dilakukan di lahan terbuka dengan vegetasi semak dan rerumputan, yang memungkinkan 

lepas landas dan pendaratan drone secara aman. 
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Gambar 4. Kegiatan Pelatihan Teknis Pengoperasian Drone dan Pengambilan Data 

 
Hasil foto udara pada lima lokasi area perkebunan diperoleh melalui pemotretan menggunakan drone 

yang dilengkapi dengan kamera resolusi tinggi (Gambar 5). Masing-masing lokasi menunjukkan karakteristik 

lahan yang beragam, baik dari segi bentuk, tutupan vegetasi, maupun pola penggunaan lahan. Batas-batas area 

pada setiap lokasi ditandai dengan garis berwarna kuning guna mempermudah interpretasi visual serta 

identifikasi wilayah yang menjadi fokus kajian. Hasil citra udara ini menjadi dasar dalam analisis spasial yang 

digunakan untuk mendukung kegiatan pemetaan partisipatif dan perencanaan pengelolaan lahan secara lebih 

akurat (Gambar 6). 

 
Titik Pengamatan Lokasi 1 

 
Titik Pengamatan Lokasi 2 

 
Titik Pengamatan Lokasi 3 

 
Titik Pengamatan Lokasi 4 
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Titik Pengamatan Lokasi 5 

 

Keterangan : 

 

Area Perkebunan 

 

 

Sumur Irigasi 

Gambar 5. Hasil Foto Udara Pada Lima Lokasi Area Perkebunan Menggunakan Drone 

 

Hasil foto udara tidak hanya memberikan gambaran visual, tetapi juga dapat dianalisis lebih lanjut untuk 

memperoleh informasi kuantitatif. Dari lima lokasi pengamatan, luas rata-rata lahan perkebunan yang 

terpetakan berkisar antara 3–7 hektar per lokasi. Analisis visual menunjukkan variasi kondisi lahan, di mana 

lokasi 1 dan 3 didominasi oleh vegetasi rapat dengan tingkat kerapatan tinggi, sementara lokasi 2 dan 4 

memperlihatkan campuran antara area perkebunan aktif dan semak belukar. Lokasi 5 teridentifikasi memiliki 

lahan kosong yang berpotensi dikembangkan lebih lanjut. 

 
Gambar 6. Peta Montage Penggunaan Lahan Perkebunan Desa Tanjung Pering 

 

Tim melakukan evaluasi melalui survei kuesioner untuk mengukur pemahaman peserta dan hasilnya 

disajikan dalam bentuk grafik (Gambar 7). Hasil survei evaluasi menunjukkan 85,71% teknologi drone sangat 

penting untuk mendukung produktivitas perkebunan dan 67,86% bersedia berinvestasi dalam teknologi ini. 
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Gambar 7. Grafik Survei Pengukuran Pemahaman 

 

V. KESIMPULAN 

Kegiatan pelatihan dan penerapan teknologi drone meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

masyarakat terkait pengelolaan lahan perkebunan di Desa Tanjung Pering, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera 

Selatan. Peserta pelatihan menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan mengenai pentingnya 

teknologi drone untuk meningkatkan produktivitas perkebunan, dengan mayoritas menganggapnya sangat 

penting (50%) dan penting (35,71%). Selain itu, sebagian besar peserta (67,86%) menunjukkan kesediaan 

untuk berinvestasi lebih lanjut dalam teknologi drone guna meningkatkan pengelolaan lahan perkebunan.  

Hasil pemetaan dengan drone menghasilkan citra udara dari lima lokasi perkebunan yang diolah menjadi 

peta montage penggunaan lahan. Analisis menunjukkan luas rata-rata lahan perkebunan yang terpetakan 

berkisar antara 3–7 hektar per lokasi dan variasi kondisi vegetasi di tiap lokasi yang dapat dijadikan acuan 

perencanaan tanam. Data ini menegaskan bahwa drone mampu memberikan informasi spasial yang lebih 

detail, efisien dan relevan dibandingkan metode konvensional. 
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